KEPEMIMPINAN DALAM PERUBAHAN

(based on integration of IQ, EQ and SQ)
Adman, S.Pd
, M.Pd
Abstrak
Setiap kalian adalah pemimpin. Setiap pemimpin akan dimintai pertanggung-jawaban atas kepemimpinannya.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Berbagai problematika keseharian bermunculan, justru sebagai konsekuensi dari kehidupan global itu sendiri. Di era globalisasi ini, yang kuat akan mendominasi yang lemah, sehingga tidak ada lagi kompromisasi dalam hal apapun, termasuk dalam dunia kerja, melainkan “harus menerima” budaya yang lebih kuat.
Globalisasi merupakan keharusan sejarah. Kita tidak bisa menghindarinya kecuali bagaimana mengendalikannya. Itu pun kalau kita memiliki keberanian. Padahal kita sangat paham bahwa untuk menjadi seorang pemberani, harus memiliki kekuatan dan ketangguhan pribadi. Bila tidak, kita hanya akan menjadi obyek atau bahkan hanya sekedar kuli atau pekerja kasar bagi mereka yang memiliki kekuatan tersebut.

Pendahuluan 
Era globalisasi menimbulkan dampak yang demikian dahsyat bagi kehidupan kita. Diantaranya adalah persaingan yang semakin tajam dan perubahan di masa sekarang dan masa yang akan datang tidak hanya konstan, tetapi berubah menjadi pesat, radikal, serentak dan pervasif (meresap atau merembes).
Namun bila kita perhatikan persaingan dan perubahan, merupakan  ada dalam kehidupan manusia. Bisa kita saksikan bagaimana ketika sebelum menjadi bentuk, sperma kita bersaing dengan sperma-sperma lainnya yang jumlahnya bisa jutaan. Ketika itu kita berhasil dan menjadi pemenang dalam persaingan itu. Lalu setelah sperma berhasil membuahi ovum maka mulailah terjadi perubahan-perubahan. Mulai jadi mudgoh berubah menjadi janin,  dan pada saatnya kita dilahirkan. Dan perubahan tersebut terus berlanjut, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, pemuda, dewasa, dan seterusnya.

Hal ini membuktikan, bahwa kehidupan mengajarkan kepada kita, persaingan dan perubahan adalah suatu kepastian yang datangnya dari Alloh, Sang Pencipta.

Pada era globalisasi – era pesaingan dan perubahan – kesuksesan tidak dapat dirancang dengan “bagaimana caranya”. Namun, peluang-peluang keberhasilan hanya akan didapat oleh pribadi-pribadi yang mampu menemukan dan mengembangkan kepemimpinan dalam dirinya.  

Agar proses kepemimpinan diri dalam persaingan dan perubahan global berhasil, maka pada dasarnya ada dua kemampuan yang perlu kita miliki dan terus dikembangkan, yaitu ; 

1. Kemampuan untuk unlearn (belajar untuk meninggalkan paradigma, sikap, perilaku, dan kebiasaan lama, khususnya yang tidak sesuai) dan 

2. Kemampuan untuk learn (belajar untuk menerapkan paradigma, sikap, perilaku, dan kebiasaan baru, khususnya yang lebih sesuai) . 

· Pada satu sisi, kita perlu meningkatkan keberanian dan kemampuan  untuk unlearn tentang apa yang kita ketahui dan yang kita kuasai, tentang paradigma, keyakinan dasar, dan nilai yang berkaitan dengan masa lalu, untuk memungkinkan kita melakukan eksplorasi pengetahuan dan kompetensi ke daerah-daerah yang belum pernah kita jelajahi. 

· Pada sisi lain, kita juga perlu meningkatkan keberanian dan kemampuan kita untuk learn berbagai kemungkinan yang belum  pernah kita alami dan berbagai peluang yang tersimpan dalam wilayah-wilayah yang belum pernah kita jangkau.

Memahami kebutuhan tersebut, tawaran strategi pengikat ilmu dan konsep sebagai sebuah langkah konkrit dan aplikatif, yang bisa digunakan oleh pribadi maupun perusahaan, yaitu : Pelatihan Leadership For Change Condition Through Experiential Learning (Based On Integration Of IQ, EQ and SQ) yaitu Kepemimpinan dalam Perubahan melalui pendekatan Experiental Learnig (belajar dari pengalaman), bedasarkan pengintegrasian IQ, EQ dan ESQ.

TUJUAN DAN SASARAN PELATIHAN

Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan membangun kesadaran kerja melalui pengembangan potensi dan proses kepemimpinan dalam kondisi dan situasi persaingan dan perubahan globalisasi berlandaskan pada keseimbangan dan keterpaduan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual menuju pencapaian visi dan misi kerja perusahaan.

Secara umum target pelatihan adalah :

1. Peserta memahami arti dan makna persaingan dan perubahan dalam kehidupan 

2. Peserta memahami arti penting kepemimpinan dalam proses persaingan dan perubahan;

3. Peserta memahami dan mampu menerapkan IQ (iqra dan qolam) spirit atau “semangat membaca dan menulis”  dalam proses kepemimpinan 

4. Peserta memahami dan mampu menjalankan proses Experiential Learning sebagai strategi pembelajaran dan pengembangan kepemimpinan;

5. Peserta menyadari dan mampu menggerakkan potensi kepemimpinan dalam dirinya dengan memadukan kecerdasan intelektual (IQ), emosional (EQ) dan spiritual (SQ).

Display Pelatihan 2 hari

I. Mengenal dan Memahami Strategi dan metoda ELTAPS
Tujuan Materi ini diharapkan :

1. Peserta mengenal dan memahami el sebagai strategi dan metoda untuk transformasi

2. Peserta memahami dan mampu menjalankan prinsip ELTAPS yakni strategi dan metoda EL yang berlandaskan pada keseimbangan dan keterpaduan IQ, EQ, dan SQ 

II. Memahami dan Memaknai Kehidupan (Persaingan, Perubahan, dan Kepemimpinan)

Tujuan Materi ini diharapkan :

1. Peserta mendapatkan  wawasan tentang persaingan dan perubahan sebagai sebuah hal yang biasa.

2. Peserta terlibat dialog tentang pesan dalam sebuah perubahan kondisi perihal jebakan pemikiran destruktif/protektif yang akan mengekang kreatifitas dan mematikan kemampuan inovasi dalam bekerja.

3. Peserta memahami kecenderungan respon dalam menghadapi masalah perubahan.

4. Peserta memahami perbedaan antara stimulus dan respon.

III. Kepemimpinan dalam Persaingan dan Perubahan

Tujuan Materi ini diharapkan :

1. Peserta memahami hakekat kepemimpinan

2. Peserta menyadari potensi kepemimpinan yang dimilikinya.

3. Peserta memahami kualitas yang diperlukan untuk kepemimpinan dalam persaingan dan perubahan

IV. MEMBANGUN KETANGGUHAN PRIBADI

1. Langkah Pertama: Visi Kepemimpinan

1) Peserta memahami arti penting sebuah visi dalam kepemimpinan

2) Peserta mengevaluasi visi pribadi yang ada selama ini

3) Peserta merumuskan ulang visi pribadinya dalam kepemimpinan yang dilandasi oleh keseimbangan dan keterpaduan IQ, EQ, dan SQ

2. Langkah Dua : Membangun sikap yang Bertanggungjawab
1) Peserta mendapatkan pemahaman arti penting sikap yang bertanggung jawab dalam proses pencapaian visi kepemimpinan

2) Peserta memahami dan mampu memilih respon yang terbaik dalam mensikapi setiap persaingan dan perubahan yang ada, berdasarkan keseimbangan dan keterpaduan IQ, EQ, dan SQ
3. Langkah Tiga : Pengendalian diri dalam Proses Kepemimpinan
1) Peserta memahami arti penting proses pengendalian diri dalam mewujudkan visi kepemimpinan

2) Peserta memahami dan mampu melakukan pendekatan experiential learning yang berdasarkan pada keseimbangan dan keterpaduan IQ, EQ, dan SQ sebagai salah satu bentuk  penerapan IQ (iqro dan qolam) spirit dalam proses pengendalian diri

PROGRAM PELATIHAN

Program ini terbagi dalam 3 bentuk model pelatihan berdasarkan spesifikasi target yang diharapkan perusahaan klien. Pada umumnya besaran program yang kami tawarkan ada 3 tahapan.

Tahap 1 :

Peserta akan mendapatkan sesi pelatihan selama 2 (dua) hari penuh.

Tahap 2 :

Peserta akan mendapatkan sesi evaluasi dan laporan perkembangan berkala dari hasil pelaksanaan selama 3 bulan dengan ritme evaluasi dilakukan sebulan sekali, melalui lembar evaluasi sebagai bentuk komitmen terhadap harapan manajemen.

Tahap 3 :

Peserta akan menerima materi workshop review setelah 3 bulan melaksanakan pelatihan. Kegiatan ini diadakan dalam bentuk diskusi dan ceramah tentang perkembangan dan alat ukur keberhasilan dan kesinambungan dampak dari pelatihan.

PENDEKATAN EXPERIENTIAL LEARNING
Pengalaman adalah guru yang sangat bijak, demikian pepatah mengatakan. Experiential Learning adalah suatu pendekatan dalam proses belajar, dimana individu, kelompok, maupun sistem organisasi, membangun pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai serta sikap dalam dirinya, melalui pengalaman, baik langsung maupun tidak langsung.

Pemahaman dan penggunaan experiential learning, menjadikan individu menjadi lebih peka terhadap setiap pengalaman yang terjadi. Disamping akan memberikan wawasan pengetahuan dan konsep-konsep baru, pendekatan ini juga akan mengakomodasi dan memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan, melalui refleksi yang intensif, mendalam dan kritis atas setiap pengalaman, yang akan menghasilkan aha experience  berupa pencerahan (enlightment) bagi yang bersangkutan. 

Hal ini dimungkinkan terjadi, karena pendekatan experiential learning berdasarkan pada keyakinan-keyakinan sebagai berikut :

a. Individu akan melakukan yang terbaik ketika terlibat secara langsung dalam pengalaman belajar

b. Gagasan dan prinsip yang dialami dan ditemukan oleh individu akan lebih efektif dalam proses perubahan 

c. Adanya perbedaan gaya belajar bagi setiap individu

d. Komitmen individu dalam proses belajar akan menjadi tinggi/kuat ketika mereka mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.

e. Proses belajar ini mengikuti tahapan proses : concrete experience – reflective observation, abstrat conceptualization, dan active experimentation

f. Perilaku belajar menggunakan keyakinan-keyakinan

Dengan kata lain, pendekatan ini sekaligus mengaplikasikan proses PDCA (Plan – Do – Check – Action) secara efektif dan terpadu, sehingga pemahaman tidak hanya terbatas untuk menjawab : WHAT dan WHY, namun lebih dari itu pendekatan ini dapat menjawab : WHAT – WHY, WHEN, dan HOW – WHY.

…….Experiential Learning Cycle
Salah satu model yang cukup popular adalah model dari David A. Kolb, yang memiliki 4 tahapan proses : concrete experience – reflective observation, abstrat conceptualization, dan active experimentation.
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Proses ini menunjukkan bahwa :

(1) individu melakukan sesuatu atau memiliki pengalaman khusus, yang menjadi bahan 

(2) observasi atau refleksi individu yang mencoba melihat hubungan sebab dan akibat yang muncul. Pase ini menjadi sangat penting karena akan menentukan berhasil tidaknya individu dalam proses belajar dari pengalaman secara keseluruhan. Kemudian hasil observasi ini 

(3) diasimilasi ke dalam sebuah kerangka konseptual atau dihubungkan kepada konsep lain dari pengalaman sebelumnya, yang berakibat pada tindakan yang diinginkan, kemudian 

(4) kerangka konsep yang dibuat di ujicoba dan diterapkan pada situasi yang berbeda

Experiential Learning berlandaskan pada Keseimbangan Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual

Mencermati uraian di atas, tampak bahwa pendekatan experiential learning, sangat membantu individu, kelompok maupun system organisasi dalam melakukan proses perubahan. 

Namun perlu kita perhatikan, proses tersebut lebih banyak melibatkan kecerdasan intelektual. Akibatnya tidak sedikit, proses ini kurang memberikan dampak yang bersifat menyeluruh pada individu. Seringkali individu memahaminya dari sisi luar, namun kurang memperhatikan pada sisi dalam dirinya. Karena individu lebih banyak menggunakan proses sebab akibat yang sifatnya kasat mata. 

Bila hal ini dibiarkan terus terjadi, akibatnya adalah individu melakukan proses experiential learning namun hasilnya hanyalah bersifat teknis semata, tanpa menyentuh unsur emosi maupun spiritual. Oleh karena itu, dalam menjalankan proses experiential learning perlu juga menggunakan kecerdasan lainnya yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

Dengan menggunakan kecerdasan emosional, proses experiential learning  akan disertai dengan kondisi emosi yang stabil, karena individu memiliki kesadaran, motivasi, kemampuan mengantur dan mengendalikan diri yang tinggi. Ia terhindar dari sikap emosional, sehingga dapat melihat pengalaman yang terjadi dengan pikiran jernih dan objektif.

Sementara itu dengan menggunakan kecerdasan spiritual, individu akan dapat melihat pengalaman yang terjadi dari sisi lain yang tidak kasat mata, karena ia melihat tidak hanya dengan mata kepala tetapi dengan dengan “mata hati”. 

Dengan demikian, pendekatan experiential learning yang berlandaskan pada keseimbangan dari ketiga kecerdasan (intelektual, emosional, dan spiritual), medorong individu menggali hikmah yang dalam yang akan semakin membuat dirinya termotivasi untuk melakukan perbaikan diri. Ia gunakan IQ yang orientasinya untuk hal-hal berkaitan dengan aturan dan sebab akibat yang tampak, EQ yang memandu dan mengendalikan situasi yang dihadapinya, dan dengan SQ ia akan melihat makna dibalik makna karena ia melihat dengan “mata hati”.
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Model Experiential Learning berdasarkan Keseimbangan dan keterpaduan IQ, EQ, dan SQ
Bila proses ini secara konsisten dilakukan maka kemampuan learning dan unlearning individu akan terus meningkat dan semakin berkualitas, sehingga perubahan yang terjadi dapat disikapi dengan ringan bahkan dengan penuh kreativitas dan inspirasi. 
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